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Intisari 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

dan Investasi Teknologi Informasi terhadap nilai perusahaan di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2021-2023. Variabel kontrol yang digunakan meliputi leverage, profitabilitas, 

dan ukuran perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan sampel 

perusahaan yang terdaftar di BEI dengan teknik secara purposive sampling. Data dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dengan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja TJSL dan ITI masing-masing memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Selain 

itu, secara bersamaan, kinerja TJSL dan ITI juga memberikan dampak positif terhadap nilai perusahaan. 

Hal ini dikarenakan, kombinasi TJSL yang kuat dan ITI yang tepat dapat memberikan perusahaan 

keunggulan kompetitif yang signifikan.  

Kata kunci: Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL), Investasi Teknologi Informasi (ITI), nilai 

perusahaan, Tobin’s Q 
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1. Pendahuluan 

Saat ini dunia bisnis semakin maju dan 

rumit, membuat persaingan antara 

perusahaan semakin sengit. Pada 

dasarnya suatu perusahaan mempunyai 

beberapa tujuan, salah satunya adalah 

meraih laba yang maksimal ataupun 

dengan kata lain meraih laba yang besar. 

Selanjutnya tujuan lain didirikannya 

suatu perseroan adalah untuk 

kemakmuran pemilik ataupun 

pemegang saham perseroan dan 

pengurus perseroan berupaya untuk 

kesejahteraan para penanam modal 

(Azzahro & Wulandari, 2023). 

Perusahaan diharuskan 

mengupayakan tata kelola sumber daya 

yang dimilikinya dengan secara optimal 

supaya dapat menghasilkan sejumlah 

produk ataupun jasa dengan 

optimalisasi kinerja keuangan 

perusahaan dan menambah 

kemakmuran serta kesejahteraan 

pemegang saham. Mengoptimalkan rasa 

sejahtera dari pihak pemegang saham 

mampu diwujudkan melalui skema 

penambahan dari nilai perusahaan. Hal 

ini dapat diartikan sebagai wujud 

pandangan investor tentang 

kemampuan perusahaan saat mengelola 

sumber daya untuk meraih kesuksesan, 

yang sering tercermin dalam harga 

sahamnya (Moridu, 2020).  

Studi ini menekankan elemen-

elemen dasar dari sebuah perusahaan 

yang dianggap krusial dalam 

menentukan nilai sahamnya. Evaluasi 

fundamental perusahaan dapat 

dilangsungkan melalui analisis laporan 

keuangannya. Hal ini penting bagi 

perusahaan untuk memahami secara 

menyeluruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaannya 

agar mampu menambah nilai tersebut 

dalam jangka waktu yang lebih panjang. 

Beberapa faktor yang bisa berdampak 

pada nilai perusahaan memiliki cakupan 

yang sangat kompleks termasuk peran 

dari segi pertanggungjawaban berbasis 

sosial dan lingkungan dan investasi 

dalam teknologi informasi. 

Dengan kemajuan teknologi 

informasi serta tingkat keterbukaan 

pasar saat ini menekankan pentingnya 

perusahaan untuk mengambil Tanggung 

jawab sosial dan Lingkungan (TJSL) 

secara serius serta transparan. TJSL 

perusahaan kini memainkan peran yang 

sangat penting dalam lanskap dunia 

bisnis (Velte, 2020). Hal ini bukan 

hanya terfokus pada tren tetapi juga 

tentang memahami apa yang penting 
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beserta kebermanfaatan yang ditetapkan 

sebagai faktor dari suatu nilai korporasi. 

TJSL dapat diartikan sebagai 

representasi konsep yang 

menitikberatkan pada perubahan suatu 

paradigma korporasi yang semula 

terfokus pada konteks finansial (single 

bottom line) perlahan merambah ke 

aspek sosial serta  lingkungan hidup 

(triple bottom line) dikarenakan 

pendanaan saja tidak bisa dikaitkan 

dengan hal yang cukup untuk 

memberikan jaminan atas keberlanjutan 

dari pertumbuhan perusahaan yang 

memiliki nilai di dalamnya. Kinerja 

TJSL dapat dimanfaatkan secara 

strategis guna menambah nilai 

perusahaan melalui pencapaian dampak 

sosial yang positif. Dengan membangun 

reputasi yang solid, perusahaan mampu 

mengurangi risiko bisnis, mendapatkan 

dukungan dari pihak berwenang, serta 

menarik minat investor. Ini mampu 

membantu mengoptimalkan kinerja 

keuangan serta nilai perusahaan. Nilai-

nilai perusahaan memiliki peran penting 

dalam membimbing cara perusahaan 

beroperasi dan berinteraksi dengan 

lingkungannya. 

Selain kinerja TJSL, didapati 

pula variabel lain yang mempengaruhi 

nilai perusahaan, salah satunya yaitu 

Investasi Teknologi Informasi (ITI) . 

Investasi adalah suatu komitmen untuk 

mengeluarkan sejumlah uang ataupun 

sumber daya lain pada masa kini untuk 

tujuan yang lebih berjangka dalam 

perolehan jumlah keuangan di waktu 

mendatang. Adapun skema kegiatan ini 

bagi sebagian perusahaan menjadi 

faktor yang kategorisasinya cukup 

penting untuk kepentingan menunjang 

aspek operasional dari segi penilaian 

nilai perusahaan (Anwer et al., 2021). 

Keputusan investasi adalah keputusan 

keuangan yang berkaitan dengan 

kegiatan investasi pada berbagai bentuk. 

Secara umum keputusan investasi 

mampu diklasifikasikan dalam 

perwujudan investasi berjangka pendek 

ataupun yang jangkanya lebih panjang. 

Digitalisasi perusahaan merupakan 

suatu keputusan investasi untuk 

menambah nilai perusahaan dalam 

jangka panjang. 

Kinerja TJSL dan ITI 

merupakan dua kekuatan pendorong 

yang fundamental perusahaan untuk 

mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan, yang mana masing-

masing dapat memperkuat dan 

mendukung yang lain di mana (Yang et 
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al, 2024). Adanya inovasi pada ITI 

memungkinkan perusahaan untuk 

menemukan solusi baru dan efisien 

dalam menjalankan operasi bisnis, 

termasuk dalam mencapai tujuan 

kinerja TJSL perusahaan (Yang et al, 

2024). Interaksi antara kinerja TJSL dan 

ITI dapat saling mempengaruhi dan 

memberikan peningkatan dampak 

secara bersamaan dan saling 

mempengaruhi secara signifikan (Yang 

et al, 2024). Adanya peningkatan 

kinerja TJSL melalui ITI, ITI dapat 

meningkatkan efektivitas inisiatif 

kinerja TJSL (Jung et al., 2023). Dengan 

memanfaatkan TI, perusahaan dapat 

mengoptimalkan alokasi sumber 

dayanya untuk aktivitas TJSL, sehingga 

meningkatkan efektivitas dan 

visibilitasnya di pasar. Di sisi lain, 

adanya peningkatan inovasi dari 

inisiatif kinerja TJSL yang mana kinerja 

TJSL yang kuat dapat mendorong ITI 

(Jung et al., 2023). Secara keseluruhan, 

kinerja TJSL dan ITI saling 

memengaruhi dalam berbagai cara, 

termasuk meningkatkan efektivitas 

inisiatif TJSL melalui teknologi dan 

mendorong inovasi dalam TI karena 

komitmen TJSL. Interaksi tersebut 

selanjutnya dipengaruhi oleh sumber 

daya keuangan yang tersedia bagi 

perusahaan, yang mengarah pada 

hubungan dinamis yang dapat secara 

signifikan memengaruhi kinerja dan 

nilai perusahaan secara keseluruhan. 

Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana pengaruh interaksi antara 

kinerja TJSL dan ITI pada nilai 

perusahaan. Dengan menggunakan tiga 

variabel kontrol yaitu ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage. 

Penerapan signaling digunakan untuk 

memahami bagaimana perusahaan 

dapat memanfaatkan aset yang 

dimilikinya untuk dapat memberikan 

sinyal positif kepada para pemegang 

sahamnya. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap literatur dalam 

beberapa cara. Pertama, penelitian ini 

menggabungkan variabel TJSL dan ITI 

dan melihat pengaruhnya terhadap 

kondisi perusahaan yaitu nilai 

perusahaan. Kedua, penelitian ini 

menggunakan sampel di Indonesia 

dengan menggunakan sampel 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021, 2022, 

2023. 

2. Tinjauan Pustaka dan 

Peengembangan Hipotesis 
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Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal menyatakan bahwa 

manajemen eksekutif perusahaan, yang 

memiliki akses informasi lebih baik 

mengenai kondisi perusahaan, 

terdorong untuk menyampaikan 

informasi ini kepada calon investor agar 

harga saham perusahaan meningkat. 

Aspek positif dari teori sinyal adalah 

bahwa perusahaan yang memberikan 

informasi positif akan membedakan diri 

mereka dari perusahaan yang tidak 

memiliki "berita baik" dengan secara 

terbuka menginformasikan kepada 

pasar mengenai kondisi mereka. Sinyal 

yang diberikan oleh perusahaan 

mengenai kinerja masa depan yang baik 

akan diyakini oleh pasar, sementara 

perusahaan yang memiliki catatan 

keuangan masa lalu yang buruk tidak 

akan diperoleh kepercayaannya (Wolk 

dan Tearney dalam (Dwiyanti, 2010)).  

Adanya teori sinyal menjelaskan 

pentingnya perusahaan dalam menjalin 

hubungan timbal balik yang baik 

dengan pihak eksternalnya, sehingga 

manfaat yang diperoleh dapat dirasakan 

bersama-sama (Mafizatun, 2013). Teori 

ini menekankan bahwa informasi yang 

tersebar merata antara atasan dan 

bawahan dalam perusahaan sangat 

penting. Keselarasan informasi ini 

membantu menciptakan kerja yang 

harmonis, karena dengan informasi 

yang sama, karyawan dan masyarakat 

dapat memahami dengan benar satu 

sama lain. 

Pengaruh TJSL pada nilai 

perusahaan 

Teori sinyal dalam konteks TJSL 

memberikan pandangan yang penting 

terhadap bagaimana kinerja TJSL dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, baik 

secara finansial maupun reputasi. 

Kinerja TJSL dapat berfungsi sebagai 

sinyal kepada pemangku kepentingan 

bahwa perusahaan memiliki komitmen 

yang kuat terhadap tanggung jawab 

sosial dan lingkungan. Perusahaan yang 

aktif dalam kinerja TJSL dapat 

memancarkan sinyal bahwa mereka 

tidak hanya peduli terhadap 

profitabilitas finansial, tetapi juga 

dampak sosial dan lingkungan dari 

operasinya. Sinyal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak hanya fokus 

pada keuntungan finansial semata, 

tetapi juga memperhatikan dampak 

sosial dan lingkungan dari kegiatan 

operasionalnya.  
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Adanya pengaruh positif kinerja 

TJSL pada nilai perusahaan menjadi 

salah satu poin penting perusahaan 

dalam strategi bisnisnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh  Xu et al., (2022) 

menyatakan bahwa perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Shenzen 

mendesak semua pemangku 

kepentingan perusahaan untuk 

mempertimbangkan tanggung jawab 

sosial perusahaan. Hal ini dinilai 

penting karena TJSL dapat berakibat 

pada nilai perusahaan. Penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian 

(Huang et al., 2021b) yang menemukan 

TJSL berpengaruh dan memberikan 

efek yang baik serta dapat secara efektif 

mendorong inovasi, yang dipromosikan 

secara signifikan oleh pemegang saham. 

H1 = TJSL berpengaruh positif terhadap 

Nilai Perusahaan. 

Pengaruh ITI pada nilai perusahaan 

Pandangan Teori Sinyal dalam 

implementasi ITI pada nilai perusahaan 

menekankan pentingnya Teori sinyal 

yang menyatakan bahwa keputusan 

manajemen untuk berinvestasi dalam 

ITI dapat menjadi sinyal bagi investor 

tentang prospek masa depan 

perusahaan. Investasi ITI yang 

diumumkan oleh perusahaan 

menunjukkan komitmen terhadap 

inovasi, efisiensi operasional, dan daya 

saing jangka panjang. Investor dapat 

menafsirkan sinyal ini sebagai indikator 

pertumbuhan dan profitabilitas di masa 

depan, yang pada akhirnya 

meningkatkan nilai perusahaan yang 

diukur dengan Tobin’s Q. 

Adanya pengaruh positif kegiatan 

ITI pada nilai perusahaan menjadi salah 

satu poin penting perusahaan dalam 

strategi bisnisnya. Seperti penelitian 

yang dilangsungkan oleh (Xu et al., 

2022) memberikan hasil bahwasanya 

ITI merupakan mediator positif antara 

tanggung jawab sosial perusahaan serta 

pengaruhnya pada nilai perusahaan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian (Huang et 

al., 2021) yang menemukan ITI 

berpengaruh dan memberikan efek yang 

baik serta dapat secara efektif 

mendorong nilai perusahaan, yang 

dipromosikan secara signifikan oleh 

pemegang saham. 

H2 = ITI berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan. 

Pengaruh TJSL dan ITI pada nilai 

perusahaan 
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Dalam konteks pengaruh kinerja TJSL 

dan ITI terhadap nilai perusahaan, teori 

sinyal dapat digunakan untuk 

memahami bagaimana kedua faktor 

tersebut memberikan sinyal kepada 

investor mengenai prospek dan 

keberlanjutan bisnis perusahaan. 

Kinerja TJSL yang baik menunjukkan 

komitmen perusahaan terhadap 

keberlanjutan dan etika bisnis, yang 

dapat meningkatkan kepercayaan 

investor dan reputasi perusahaan, 

sehingga berdampak positif pada nilai 

perusahaan. ITI mengirimkan sinyal 

bahwa perusahaan berfokus pada 

inovasi dan efisiensi operasional, yang 

dapat meningkatkan daya saing dan 

profitabilitas jangka panjang. Ketika 

perusahaan secara transparan 

mengungkapkan investasi ITI dan 

kinerja TJSL yang baik, investor lebih 

cenderung menilai perusahaan sebagai 

entitas yang memiliki strategi bisnis 

berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Penelitian oleh Yang et al (2024) 

menemukan bahwa hubungan antara 

kinerja TJSL dan TI dapat berbeda-beda 

tergantung pada konteks dan faktor-

faktor tertentu. Memahami dinamika 

hubungan ini dapat memberikan 

wawasan berharga bagi perusahaan 

dalam mengembangkan strategi TJSL 

dan ITI yang efektif. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

pemenuhan TJSL perusahaan dapat 

berdampak positif terhadap inovasi 

teknologi. Hal ini disebabkan oleh 

hubungan harmonis dengan pemangku 

kepentingan, citra perusahaan yang 

lebih baik, dan dukungan dari investor, 

pelanggan, dan pemerintah. 

H3 = TJSL dan ITI berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yang untuk 

mengukur pengaruh variabel tersebut 

pada perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2021-2023. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder 

yang diambil dari database Thomson 

Reuters, Osiris, dan pengumuman 

investasi teknologi informasi yang 

diterbitkan oleh perusahaan. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah perusahaan yang 

mailto:pinkanadhisanurulia@mail.ugm.ac.id


ABIS: Accounting and Business Information Systems 
Vol 13 No.2 (Februari 2025) 

 

177 

*Corresponding Author’s email: pinkanadhisanurulia@mail.ugm.ac.id 

ISSN: 2302-1500 
https://jurnal.ugm.ac.id 

 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2021, 2022, dan 2023. Sampel 

akan dikumpulkan dengan 

menggunakan Teknik purposive 

sampling. 

Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan perangkat 

lunak SPSS puntuk mengolah dan 

mengevaluasi data yang telah 

dikumpulkan. Metode yang digunakan 

adalah regresi linear berganda yang 

melibatkan analisis statistik deskriptif, 

uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 

Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi berganda dalam menganalisis uji 

hipotesis pada penelitian. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Deskriptif Data 

 

Deskriptif Statistika 

Hasil dari analisis deskriptif ini bertujuan 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

tentang data dalam variabel yang ditinjau 

dari nilai rata-rata (mean), minimum, 

maksimum, dan standar deviasi. Berikut 

rincian analisis deskripsi statistik setiap 

variabel yang digunakan:   

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas: 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai 

residual berdistribusi normal, hal ini 

dikarenakan nilai asympt.Sig (2-tailed) 

sebesar 0,056 yaitu lebih besar dari 0,05.  

Uji multikolinearitas: 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

semua variabel dengan nilai tolerance > 

0,10 dan VIF < 10 tidak terdapat gejala 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa 

nilai sig > 0,05 yang berarti tidak terjadi 

heteroskedasitas. 

Uji Autokorelasi: 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai sig 0,991 

lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi.  

Uji Hipotesis:  

 

Persamaan hasil uji regresi adalah sebagai 

berikut : 

Y = -0.096 + 0.196 X1 + 0.374 X2 + 

0.252 X1*X2 + 0.113 K1 + 0.145 K2 

+ 0.140 K3 + e 

Berdasarkan persamaan regresi linear 

berganda diatas dapat diketahui sebagai 

berikut: 

a) Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa 

terdapat nilai probabilitas sebesar 

0,001 ≤ 0,05. Nilai tersebut dapat 

membuktikan bahwa kinerja TJSL 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

b) Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa 

terdapat nilai probabilitas sebesar 

0,000 ≤ 0,05. Nilai tersebut dapat 

membuktikan bahwa ITI 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

c) Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa hasil pengujian 

signifikansi menunjukkan bahwa 

terdapat nilai probabilitas sebesar 

0,000 ≤ 0,05. Nilai tersebut dapat 

membuktikan bahwa kinerja TJSL 

dan ITI secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 
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Pembahasan Hipotesis 

a. TJSL berpengaruh positif pada 

nilai perusahaan 

Hipotesis 1 dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang 

menerapkan dan memiliki kinerja 

TJSL akan berasosiasi secara positif 

dengan nilai perusahaan. Hasil dari 

penelitian ini menyebutkan bahwa 

hipotesis tersebut didukung, 

ditunjukkan dengan nilai bahwa 

terdapat nilai probabilitas sebesar 

0,000 ≤ 0,05 yang memiliki arti 

bahwa kinerja TJSL berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Dengan 

demikian, H1 diterima.  

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

Wijaya et al (2024) dan Tanaya G et 

al (2023). Perusahaan yang 

menerapkan praktik TJSL dengan 

baik kemungkinan besar akan 

meningkatkan nilai pasarnya, 

sehingga lebih menarik bagi para 

investor (Wijaya et al, 2024). TJSL 

merupakan cara perusahaan 

memenuhi komitmennya kepada 

publik. Jika perusahaan memiliki 

persepsi masyarakat yang positif 

maka investor akan lebih tertarik 

untuk membeli saham di pasar 

modal sehingga menaikkan 

harganya. Oleh karena itu, TJSL 

diharapkan dapat meningkatkan 

nilai perusahaan yang diukur 

dengan Tobin’s Q (Wijaya et al, 

2024). 

Teori sinyal berperan 

penting dalam meningkatkan nilai 

perusahaan melalui inisiatif TJSL. 

Dengan mengkomunikasikan upaya 

TJSL secara efektif, perusahaan 

dapat mengurangi asimetri 

informasi dan membangun 

kepercayaan dengan para pemangku 

kepentingan, yang pada akhirnya 

mempengaruhi valuasi pasar 

mereka. Penelitian oleh Zheng J, et 

al. (2023) menunjukkan bahwa 

kinerja TJSL yang lebih tinggi 

menandakan kemampuan dan niat 

perusahaan untuk terlibat dalam 

praktik yang bertanggung jawab. 

b. ITI berpengaruh positif pada nilai 

perusahaan 

Hipotesis 2 dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang memiliki 

rencana investasi pada teknologi 

informasi akan berasosiasi secara 

positif dengan nilai perusahaan. 

Hasil dari penelitian ini 

menyebutkan bahwa hipotesis 
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tersebut didukung, ditunjukkan 

dengan nilai probabilitas sebesar 

0,001 ≤ 0,05. Nilai tersebut dapat 

membuktikan bahwa ITI 

berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Dengan demikian, H2 

diterima.  

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh Sun, J., 

& Jiao, H. (2024). Adanya ITI pada 

perusahaan secara signifikan 

mempengaruhi nilai perusahaan, 

meskipun tingkat dan sifat 

dampaknya dapat bervariasi 

berdasarkan beberapa faktor, ITI 

dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan, terutama ketika 

dimediasi oleh opsi digital, yang 

secara positif mempengaruhi nilai 

pasar (Tobin’s Q) (Sun dan Jiao, 

2024). Selanjutnya, adanya ITI juga 

memiliki dampak positif terhadap 

kinerja perusahaan (Alghorbany et 

al, 2022). ITI dapat secara signifikan 

mempengaruhi nilai perusahaan 

melalui nilai pasar perusahaan 

dengan meningkatkan efisiensi 

operasional, inovasi, dan respons 

terhadap pasar.  

Pandangan Teori Sinyal 

dalam implementasi ITI pada nilai 

perusahaan menekankan pentingnya 

Teori sinyal yang menyatakan 

bahwa keputusan manajemen untuk 

berinvestasi dalam ITI dapat 

menjadi sinyal bagi investor tentang 

prospek masa depan perusahaan. 

Investasi ITI yang 

diumumkan oleh perusahaan 

menunjukkan komitmen terhadap 

inovasi, efisiensi operasional, dan 

daya saing jangka panjang. Investor 

dapat menafsirkan sinyal ini sebagai 

indikator pertumbuhan dan 

profitabilitas di masa depan, yang 

pada akhirnya meningkatkan nilai 

perusahaan yang diukur dengan 

Tobin’s Q.  

Dalam konteks ITI, teori 

sinyal dapat digunakan untuk 

memahami bahwa keputusan 

perusahaan dalam berinvestasi pada 

teknologi informasi mengirimkan 

sinyal kepada investor mengenai 

prospek pertumbuhan, efisiensi 

operasional, dan daya saing 

perusahaan.  

Transparansi dalam 

pengungkapan investasi ITI dapat 

meningkatkan kepercayaan pasar 
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dan berdampak positif pada nilai 

perusahaan, terutama jika didukung 

oleh reputasi manajemen yang baik. 

Selain itu, industri dan kondisi pasar 

juga mempengaruhi bagaimana 

sinyal ini diterima, di mana investasi 

ITI lebih signifikan di sektor 

berbasis teknologi. Jika sinyal ini 

diinterpretasikan secara positif, 

maka nilai perusahaan, yang diukur 

dengan Tobin’s Q, cenderung 

meningkat, mencerminkan persepsi 

investor terhadap potensi 

keuntungan di masa depan. 

c. TJSL dan ITI berpengaruh positif 

pada nilai perusahaan 

Hipotesis 3 dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang 

menerapkan dan memiliki kinerja 

TJSL  serta memiliki rencana 

investasi pada teknologi informasi 

akan berasosiasi secara positif 

dengan nilai perusahaan. Hasil dari 

penelitian ini menyebutkan bahwa 

hipotesis tersebut didukung, 

ditunjukkan dengan signifikansi 

0,033 < 0,05, dapat disimpulkan 

bahwa ITI berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Dengan demikian, 

H3 diterima.  

ITI pada perusahaan yang 

digabungkan dengan upaya TJSL 

dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap nilai finansial jangka 

panjang perusahaan, bergantung 

tingkat interaksi dan dampaknya 

dapat bervariasi tergantung pada 

sumber daya finansial yang dimiliki 

oleh perusahaan (Jung et al, 2023).     

Maka, perusahaan harus 

mempertimbangkan investasi pada 

inisiatif TJSL dan ITI untuk 

memaksimalkan kinerja pasar 

mereka dengan menilai kemampuan 

finansial mereka untuk memahami 

bagaimana investasi ini dapat 

dioptimalkan. Kombinasi TJSL 

yang kuat dan ITI yang tepat dapat 

memberikan perusahaan 

keunggulan kompetitif yang 

signifikan. TJSL dapat 

meningkatkan reputasi dan stabilitas 

perusahaan, sementara ITI 

meningkatkan efisiensi operasional 

dan inovasi. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai analisis 

pengaruh kinerja TJSL dan ITI terhadap 

nilai perusahaan, penelitian ini 
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bertujuan untuk menilai bagaimana 

kinerja TJSL dan ITI mempengaruhi 

nilai perusahaan. Dalam penelitian ini, 

variabel kontrol seperti ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage 

ditambahkan untuk mencegah bias. 

Penelitian ini melibatkan 162 sampel 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2021 hingga 

2023.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kinerja TJSL dan ITI masing-

masing memiliki pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Selain itu, 

secara bersamaan, kinerja TJSL dan ITI 

juga memberikan dampak positif 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dikarenakan, kombinasi TJSL yang kuat 

dan ITI yang tepat dapat memberikan 

perusahaan keunggulan kompetitif yang 

signifikan. Keduanya secara sinergis 

meningkatkan nilai perusahaan dengan 

memperkuat kepercayaan investor, 

menarik lebih banyak pelanggan, dan 

meningkatkan profitabilitas jangka 

panjang.  

Keterbatasan dan Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan seperti, jumlah sampel 

yang digunakan relatif terbatas, periode 

penelitian terbatas, dan hanya 

menggunakan rasio Tobin’s Q untuk 

mengukur nilai perusahaan. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

menambah jumlah sampel dan tahun 

yang lebih banyak pada penelitian.
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